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Abstract: This study aims to develop reliable, valid, and mathematically literate algebra-based questions 

in social and scientific contexts for eighth-grade junior high school/MTs students. This is a research and 

development study that applied the Tessmer model, progressing through the preliminary stage, self-

evaluation, prototyping (expert review, one-on-one, small group), and field testing. The results of this item 

development were tested in eighth-grade class 2 at SMPN 1 Banda Aceh, eighth-grade class 2 at SMPN 3 

Banda Aceh, eighth-grade class 2 at SMPN 17 Banda Aceh, and eighth-grade class 1 at MTsN 1 Banda 

Aceh, with a total of 128 students participating in the test. The research instruments used were a validation 

sheet and a 15-item multiple-choice mathematical literacy test. The software used to determine reliability, 

validity, discriminant power, difficulty level, and distractor functionality was ITEMAN. This study 

successfully developed 15 test items, of which 13 were accepted with difficulty levels ranging from 0.30 to 

0.70, discriminant power ≥ 0.30, and distractor functionality of at least 0.05. However, 2 items were 

discarded because they did not meet the established criteria. The analysis yielded a reliability value of 

0.716, which falls into the high reliability category, meaning the test is suitable for assessing the extent to 

which students achieve the intended learning objectives. The development of these mathematical literacy 

items can motivate students and enhance their mathematical literacy. 

Keywords: Development, Mathematical Literacy Questions, Algebra,Social & Scientific Context 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memperoleh soal literasi matematis konten aljabar pada 

konteks sosial dan saintifik untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang reliabel, valid, dan berkarakteristik soal 

literasi matematis. Penelitian ini merupakan penelitian Reserch and Development dengan menerapkan 

model Tessmer mulai dari tahap preliminary, self evaluation, prototyping (expert review, one-to-one, small 

group), dan field test. Hasil dari pengembangan soal ini diuji pada kelas VIII-2 SMPN 1 Banda Aceh, kelas 

VIII-2 SMPN 3 Banda Aceh, kelas VIII-2 SMPN 17 Banda Aceh, dan kelas VIII-1 MTsN 1 Banda Aceh 

dengan jumlah peserta didik yang mengikuti tes sebanyak 128 orang. Instrument penelitian yang digunakan 

yaitu lembar validasi dan soal tes literasi matematis yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 soal. 

Perangkat lunak yang digunakan untuk mencari reliabilitas, validitas, daya beda, tingkat kesukaran dan 

keberfungsian pengecoh yaitu ITEMAN. Penelitian ini berhasil mengembangkan 15 butir soal, dimana 

sebanyak 13 soal diterima dengan tingkat kesukaran dalam rentang 0,30 hingga 0,70, daya beda ≥ 0,30, 

serta keberfungsian pengecoh minimal 0,05. Namun ada sebanyak 2 butir soal yang dibuang dikarenakan 

tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Hasil analisis diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,716 

termasuk dalam kategori reliabilitas yang tinggi berarti layak untuk digunakan untuk melihat sejauh mana 

peserta didik mencapai tujuan pengukurannya. Manfaat dari dikembangkannya soal literasi matematis ini 

dapat memotivasi dan meningkatkan literasi matematis peserta didik. 

Kata kunci: Pengembangan, Soal Literasi Matematis, Aljabar, Konteks Sosial & Saintifik 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan matematika adalah membekali peserta didik dengan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, analitis, logis, dan sistematis, serta kemampuan 

untuk bekerja sama dalam tim. Kemampuan untuk memahami, membaca, menulis, 

mengitung, dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 
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merupakan dasar dari matematika. Literasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang perlu dimiliki oleh peserta didik (Zahrah, 2024). Kemampuan literasi juga akan 

meningkatkan SDM terutama dalam hal kemampuan berpikir sistematis dan kritis dalam 

memutuskan suatu hal (Rahmasari & Setyaningsih, 2023). Peserta didik yang memiliki 

kemampuan literasi yang tinggi akan menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

memahami permasalahan tersebut dengan memberikan jawaban yang jelas, dapat 

mengidentifikasi sebuah permasalahan dengan mengambil kesimpulan yang tepat dan 

serderhana, serta menyelesaikan permasalahan secara terstruktur dengan memilih cara 

yang paling efektif (Wijaya et al., 2025). 

Merumuskan, menafsirkan, serta menerapkan matematika dalam keadaan sehari-

hari merupakan salah satu kemampuan individual dari literasi matematika. Proses 

pembelajaran sangat terbantu dengan adanya literasi matematika (Savitri et al., 2024). 

Kemampuan literasi matematis peserta didik jenjang SMP ditinjau dari semua aspek 

konten masih sangat rendah (OECD, 2022), kemampuan awal yang rendah ini disebabkan 

oleh pembelajaran di sekolah yang berorientasi pada buku teks sehingga kemampuan 

logis, berpikir kritis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif kurang ditekankan dan 

dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah. Sehingga berdampak besar terhadap 

kemampuan literasi peserta didik yang masih sangat rendah (R. H. Y. Sari, 2021). 

Kurangnya instrument tes yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan numerasi 

peserta didik dan mengintegrasi dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor 

yang menyebabkan rendahnya tingkat pemecahan masalah (Amelia et al., 2023). Penting 

untuk dikembangkan soal literasi numerasi untuk menghasilkan instrumen tes yang dapat 

membantu guru dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik. 

Pengembangan soal literasi matematis harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

dalam keadaan sehari-hari yang mereka lakukan. Pengembangan soal literasi matematis 

juga harus mempertimbangan kurikulum merdeka yang diterapkan di sekolah-sekolah 

yang ada di Banda Aceh, baik dari materi maupun pendekatan pengajaran. Soal yang 

dikembangakan harus relevan dengan tujuan pembelajran dari kurikulum tersebut. 

Numerasi memiliki beberapa domain, salah satunya domain aljabar (Izzatunnisa & 

Nindiasari, 2024).   

Aljabar merupakan salah satu mata pelajaran terpenting dalam matematika karena 

berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Aljabar juga ada disetiap level 

pembelajaran, dan salah satu materi yang digunakan sebagai penilai PISA (Programme 

for International Student Assessment) dan TIMSS (Trends in International Mathematics 

and Science Study). Sehingga aljabar dapat dikatakan sebagai dasar dari pembelajaran 

matematika (Wulandari & Duskri, 2020). Aljabar memiliki konsep yang kompleks 

sehingga diperlukan keterampilan analitis dan deduktif dalam pembelajaran dan 

pemecahan masalahnya (Sinabang et al., 2025). 

Indonesia berada di urutan ke-12 dari bawah, atau ke-70 dari 81 negara, dalam 

survei PISA 2022. Indonesia memiliki kemampuan literasi matematika yang relatif 

rendah, menurut temuan survei PISA 2022, dengan skor rata-rata PISA Indonesia yaitu 

366 poin berbeda dengan negara-negara OECD (Organization for Economic Cooperation 
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and Development) yang memiliki skor rata-rata 472 (OECD, 2022). Kemampuan literasi 

matematis yang cukup rendah ini diperparah dari kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal tipe HOTS, seperti mengananalisis, menalar, dan mengevaluasi yang 

masih sangat lemah (Suhengrin et al., 2024). Hasil studi lainnya pada siswa SMP 

menghasilkan rata-rata dalam kemampuan literasi matematis yang berorientasi PISA 

konten quantity sebesar 7,13% dikategorikan masih rendah dikarekan peserta didik sulit 

saat menyelesaikan soal PISA (Setyaningsih & Munawaroh, 2022). Selanjutnya, hasil 

penelitian pada peserta didik IX di SMPN 13 Mataram melibatkan 6 level kemampuan 

literasi matematis, yang dimana rata-rata peserta didik hanya menguasai literasi 

matematis dari level 1 sampai level 4, dan tidak ada satupun peserta didik yang berhasil 

menyelesaikan soal level 5 dan level 6 (Santiwidia et al., 2025). Peserta didik belum 

terbiasa dengan soal jenis PISA, penting bagi peserta didik untuk dilatih untuk 

mengerjakan soal dengan konteks sehari-hari yang berkaitan dengan kegiatan sosial 

masyarakat setempat dan juga bisa menggunakan konteks saintifik yang menyenangkan 

bagi peserta didik (Purwanto & Jailani, 2024). Dari berbagai kajian studi tersebut, 

menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik Indonesia masih sangat 

rendah. 

Soal tes untuk mengukur kemampuan literasi matematis peserta didik mencakup 

tiga hal, yaitu konten, konteks, dan proses. Domain konten mencakup aljabar, bilangan, 

geometri, serta data dan ketidakpastian. Domain konteks mencakup unsur-unsur saintifik, 

personal, sosial dan budaya. Domain proses, bagaimanapun, mencakup domain konteks, 

yang mencakup unsur-unsur sosial, budaya, saintifik, dan personal. Formulasi, 

pemrosesan, dan interpretasi semuanya termasuk dalam domain proses (Kurniawan & 

Djidu, 2021). Literasi matematika mampu mendorong peserta didik dalam berpikir secara 

runtut dan terstruktur untuk memecahkan masalah sehari-hari untuk mengembangkan 

kemampuan diri. Peserta didik penting untuk memiliki kemampuan membaca, namun 

pentingnya literasi belum berkorelasi dengan kinerja peserta didik dalam menanggapi 

pertanyaan literasi. Jelas terlihat bahwa kemampuan literasi matematika peserta didik 

Indonesia tidak meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini mungkin disebabkan oleh peserta 

didik tidak sering mengerjakan soal-soal literasi matematis, sehingga perlu untuk 

membiasakan peserta didik dengan penerapan soal-soal dalam kehidupan sehari-hari 

(Isnaniah & Imamuddi, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru berperan 

besar dalam mendukung pengembangan kemampuan literasi matematis peserta didik 

untuk memecahkan soal-soal matematika, materi aritmetika sosial dapat digunakan untuk 

menilai literasi matematis peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Asmara & Sari, 

2021). Penggunaan soal berbasis literasi masih sedikit digunakan di sekolah-sekolah 

sehingga peserta didik belum terbiasa dengan soal literasi matematis (Billa et al., 2025). 

Pengembangan soal ini menjadi pilihan agar dapat melatih kemampuan literasi matematis 

peserta didik, namun saat mengembangakan soal diperlukan pemilihan konten dan 

konteks untuk meningkatkan minat peserta didik dalam menyelesaikan soal (Aini et al., 

2024).  
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Peneliti memandang perlu mengembanggakan soal literasi matematis, pada soal-

soal literasi matematis terdapat beberapa konten yang terbagi dalam beberapa level 

kognitif, salah satunya konten aljabar. Konten aljabar merupakan konten yang berkaitan 

erat dengan kegiatan sehiri-hari, sehingga kemampuan literasi matematis diharapkan 

meningkat dengan menerapkan konten aljabar. Adapun cara untuk menarik minat peserta 

didik dalam mengerjakan soal literasi matematis adalah dengan pemilihan konteks yang 

menarik, salah satunya konteks sosial dan saintifik yang akan digunakan dalam 

pengembangan soal literasi matematis ini. Dengan konteks sosial dan saintifik peserta 

didik diharapkan mampu menguasai secara mendalam terkait soal yang diberikan 

dikaitkan dengan keadaan sosial yang ada di lingkungan sekitar serta konteks saintifik 

yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan literasi matematis peserta didik. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan soal yang dirancang untuk 

mengidentifikasi kompetensi yang dimiliki peserta didik terkait literasi matematis 

khususnya konten aljabar konteks sosial dan saintifik kelas VIII SMP dalam bentuk 

pilihan ganda. Khusus untuk pengecoh dirancang berbasis kesalahan umum dari peserta 

didik, seperti salah operasi, salah tanda, salah satuan, mengubah tanda, kelipatan, 

membalik rentang, menghilangkan koefisien dan menggunakan konsep matematika 

terkait yang mirip tetapi tidak tepat (Arhin, 2024). Instrumen ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam menyediakan alat evaluasi dengan 

validitas dan reliabilitas yang tinggi, sehingga membantu guru memetakan kemampuan 

peserta didik terkait literasi matematis peserta didik secara akurat. 

 

METODE  

Secara metodologis, pengujian sampai field test dengan jumlah sampel 128 peserta 

didik yang mempunyai berbagai macam kompetensi, yaitu rendah, sedang, sampai tinggi 

berdasarkan rekomendasi para guru sudah cukup memadai untuk menggambarkan daya 

beda, tingkat kesukaran, dan keberfungsian pengecoh tiap butir soal yang diacu dari 

kriteria butir soal sebagaimana yang ditetapkan jika ukuran sampel 30 atau lebih, sampel 

tersebut dianggap besar dan semakin besar ukuran sampelnya maka distrubusi rata-

ratanya akan semakin mendekati distribusi normal. Untuk menguji reliabilitas, validitas, 

daya beda, tingkat kesukaran, dan keberfungsian pengecoh seluruh soal dilakukan 

menggunakan ITEMAN 3.0. Penelitian ini menerapkan model penelitian Tessmer, yang 

terdiri dari dua tahap utama, yaitu tahap preliminary dan tahap formatif evaluation. 

Gambar 1 berikut ini menunjukkan diagram alur penelitian. 



Media Pendidikan Matematika                                                                                       Wulandari & Duskri 

 

5 

 

Pada tahap formatif evaluation tersusun dari beberapa bagian, yaitu self evaluation 

(analysis and desain), prototyping (expert review, one-to-one, small group), dan field test 

(A. R. K. Sari & Sulistryani, 2024). Pada tahap preliminary, dilakukan analisis 

kurikulum, analisis peserta didik dan analisis materi (Dewi & Syofiana, 2020). Tahap Self 

Evaluation untuk merancang instrumen tes sebagai prototype I. Adapun instrumen tes 

yang akan dikembangkan, yaitu kisi-kisi soal tes, soal tes, lembar jawaban tes, kunci 

jawaban dan pengecoh (Nursalam et al., 2017). Pada tahap Expert Review instrumen tes 

berupa soal (prototype I) yang telah dibuat berdasarkan self evaluation akan divalidasi 

oleh expert review (pakar). Pakar terdiri dari 1 dosen dan 2 guru matematika. Instrumen 

tes yang telah didesain akan divalidasi menurut konstruk, bahasa dan konten. Saran dan 

komentar dari pakar ditulis pada lembar validasi sebagai landasan untuk merevisi. 

Pada tahap One-to-One merupakan tahap awal dengan peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah, sedang dan tinggi sebagai subjek penelitian. Uji one-to-one 

dilakukan untuk memastikan keterbacaan soal. Hasil revisi setelah dilakukannya validasi 

oleh pakar dan uji coba one-to-one dinamakan prototype II. Selanjutnya, setelah soal 

direvisi berdasarkan hasil uji one-to-one dan soal sudah valid, maka tahap selanjutnya 

adalah small group dalam tahap ini peneliti akan mengujicoba prototype II dengan peserta 

didik yang memiliki kemampuan heterogen sebagai subjek, tahap small group digunakan 

untuk mendapatkan informasi kepraktisan dan keefektifan butir soal. Hasil revisi 

berdasarkan hasil uji coba small group dinamakan prototype III. Prototype III (field test) 

akan diujicobakan dengan subjek yang lebih banyak dibandingkan tahap one-to-one dan 

small group. Pengambilan subjek ini dilakukan secara purposive sampling dikarekan 

pengujian pada penelitian ini memerlukan subjek dengan karakteristik tertentu yaitu 

dengan mempertimbangkan bahwa kelas tersebut memiliki kemampuan sedang serta 

sesuai dengan tujuan penelitian lebih pada kualitas instrumen daripada generalisasi hasil 

penelitian ke populasi yang lebih luas (Widyawati & Duskri, 2025), hal ini penting untuk 

mendapatkan informasi tentang kualitas butir tes yang dikembangkan dan akan digunakan 

sehingga akan menggambarkan kualitas tiap butir tes yaitu daya beda, tingkat kesukaran 

dan keberfungsian pengecoh yang sesuai dengan karakterstik peserta didik secara umum 

yang ada di sekolah atau madrasah.  

Gambar 1. Alur Penelitian 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi ahli, tes soal 

literasi matematis dan wawancara tidak terstruktur. Lembar validasi dalam penelitian ini 

menilai beberapa aspek yaitu konstruks, bahasa, dan materi (Murti & Sunarti, 2021). 

Aspek materi berkaitan dengan konten aljabar konteks sosial dan saintifik kelas VIII 

SMP. Aspek konstruks terkait kaidah penulisan butir soal yang baik dan benar, serta soal 

menggunakan kata tanya dan perintah yang menuntut. Aspek bahasa terkait dengan 

penggunaan bahasa atau kalimat dalam setiap butir soal yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Proses validasi ini melibatkan tiga orang 

validator, dengan karakteristik seperti ahli evaluasi, materi, bahasa dan konstruk. 

Validator juga diberikan ruang untuk memberikan saran, komentar, dan rekomendasi 

untuk perbaikan pada setiap butir soal yang divalidasi, hal ini akan menjamin validitas 

yang tinggi, baik dari aspek materi, konstruksi, maupun bahasa. Lembar validasi ahli 

digunakan untuk menilai objektifitas mengenai kelayakan instrumen, sedangkan untuk 

tes soal literasi matematis bartujuan untuk melihat kemampuan peserta didik dan 

mengidentifikasi kesulitan belajar dalam materi yang diuji. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk soal literasi matematis yang 

dikembangkan mencakup analisis validitas, analisis reliabilitas, dan analisis item. 

Analisis item meliputi perhitungan tingkat kesulitan, daya beda, dan keberfungsian 

pengecoh, sehingga mendapatkan gambaran terkait kualitas setiap item dalam soal literasi 

matematis yang dikembangkan. Hasil analisis ini dipakai untuk merevisi dan 

menyempurnakan item soal agar dapat memastikan bahwa item soal tersebut secara 

akurat mengukur kesulitan belajar dan kesalahpahaman peserta didik dalam aljabar.   

Data hasil validasi instrumen oleh validator (para ahli) menggunakan Skala Likert 

yang disajikan dalam Tabel 1 (Widyawati & Duskri, 2025). 

Tabel 1. Kriteria Validasi 

Skala Kategori Informasi 

1  Sangat tidak setuju Tidak memenuhi syarat 

2 Tidak setuju Tidak memenuhi syarat 

3 Cukup baik Kurang memenuhi syarat 

4 Setuju  Memenuhi syarat 

5 Sangat setuju Sangat memenuhi syarat 

 

Setiap item pada instrumen harus dinilai oleh validator berdasarkan kriteria pada 

tabel di atas. Setiap item dinilai berdasarkan empat aspek: materi/konten, bahasa, kontruk 

dan konteks. Skor yang diperoleh kemudian digunakan untuk menghitung nilai validasi 

instrumen. Rumus untuk menganalisis data validasi adalah sebagai berikut. 

 

nilai validator akhir =  
score obtained

maximum score
× 100 

 

Selanjutnya, skor dari data validasi tingkat kevalidan sesuai kriteria pada Tabel 2 

berikut (Utami et al., 2025). 
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Tabel 2. Kriteria Skor Kevalidasi 

Skala Kategori 

0-20  Sangat tidak valid 

21-40 Tidak valid 

41-60 Kurang valid 

61-80 Valid   

81-100 Sangat valid 

 

Tes yang disebut reliabel itu apabila reliabilitasnya minimal 0,70 (Masrun, 1979). 

Besarnya reliabelitas suatu alat ukur pada pengukuran pendidikan seperti tes untuk guru 

sekitar 0,60 sampai dengan 0,85 (Gronlund, 1982). Kriteria koefesien reliabilitas dalam 

penelitian ini ditafsirkan jika item soal dinyatakan memiliki reliabilitas tinggi jika 

nialainya berada dalam rentang 0,60 hingga 1,00, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 

3 berikut (Basri & Turmuzi, 2021). 

Tabel 3. Kategori Interval Tingkat Reliabilitas 

Interval Kategori 

0,00 ≤ r11 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

0,20 ≤ r11 < 0,40 Reliabilitas rendah 

0,40 ≤ r11 < 0,60 Reliabilitas sedang 

0,60 ≤ r11 < 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,80 ≤ r11 < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

 

Adapun rumus untuk mengitung reliabilitas adalah sebagai berikut. 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ) 

Tingkat kesukaran dari butir soal merupakan bagian subjek yang menjawab butir 

tes dengan benar (Suryabrata, 1987). Apabila indeks kesukaran (p): 0,30 ≤ p ≤ 0,70 soal 

dapat diterima, p < 0,10 atau p > 0,90 soal ditolak, dan apabila 0,10 ≤ p ≤ 0,29 atau 

0,70<p≤0,90 perlu direvisi (Pakpahan, 1990). Kriteria koefesien tingkat kesukaran dalam 

penelitian ini ditafsirkan item soal dinyatakan dapat diterima jika tingkat kesulitan berada 

dalam rentang 0,30 hingga 0,70, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4 berikut 

(Prayitno, 2019). 

Tabel 4. Kategori Interval Tingkat Kesukaran 

Interval Kategori Keputusan 

0,70 – 1,00  Mudah Ditolak/direvisi 

0,30 – 0,70 Sedang Diterima  

0,00 – 0,30 Sukar Ditolak/direvisi 

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran adalah sebagai 

berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Daya beda soal merupakan kompetensi butir soal dalam membedakan antara 

peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang kurang pandai. Kriteria besarnya 

koefesien daya beda yaitu: 0,40 sampai 1,00 adalah baik, 0,30 sampai 0,39 dapat diterima 

tanpa perlu direvisi, 0,20 sampai 0,29 perlu direvisi, dan -1,00 sampai 0,19 buruk atau 

tidak berfungsi (Croeker & Algina, 1986). Kriteria koefesien daya beda dalam penelitian 
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ini ditafsirkan item soal dinyatakan dapat diterima jika memiliki daya beda dalam rentang 

0,30 hingga 1,00 (Qadir et al., 2024). Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 5 berikut 

(Widyawati & Duskri, 2025). 

Tabel 5. Klasifikasi Interpretasi Daya Beda 

Interval Kategori 

0,40-1,00 Baik 

0,30-0,39 Diterima tanpa revisi 

0,20-0,29 Revisi 

-1,00-0,19 Ditolak 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda adalah sebagai berikut. 

𝐷𝑃 =
2(𝐵𝐴 − 𝐵𝐵)

𝑁
 

Butir soal terbagi ke dalam dua bagian yaitu pokok soal dan alternatif jawaban. 

Alternatif jawaban terbagi dua yaitu kunci jawaban dan pengecoh. Pengecoh akan 

berfungsi jika peserta didik memiliki kemampuan yang rendah, sebaliknya jika 

kemampuan peserta didik tinggi maka akan semakin sedikit peserta didik yang memilih 

pengecoh. Apabila bagian peserta didik yang memilih pengecoh kurang dari 0,05 maka 

pengecoh tersebut harus direvisi, dan apabila yang memilih pengecoh 0,00 maka 

pengecoh tersebut harus ditolak (Analisis Butir Soal Dengan BIGSTEPS, 1997). 

Penafsiran pengecoh setiap item pengecoh dianggap baik jika semua opsinya  dipilih 

setidaknya oleh 5% dari semua peserta yang mengikuti tes (Arhin, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengembangan soal literasi matematis konten aljabar pada konteks sosial dan 

saintifik untuk siswa kelas VIII SMP/MTs dilakukan dengan model pengembangan 

Tessmer, yang menekankan pada tahap Preliminary, Self Evaluation, Expert Review, 

One-to-one, Small Group, dan Field Test untuk memastikan kualitias dan efektifitas 

instrumen yang dikembangkan. Urutan pelaksanaan kegiatan penelitian digunakan untuk 

menjelaskan hasil dan kesimpulan penelitian ini. Hasilnya adalah sebagai berikut. 

Pada tahap preliminary, peneliti mengumpulkan informasi melalui buku, analisis 

kurikulum mandiri, tinjauan buku teks SMP kelas VIII, analisis peserta didik dan analisisi 

materi melalui wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Banda Aceh. Penelitian 

ini menggunakan purposive sampling. Teknik ini dipilih karena penelitian ini fokus pada 

pengembangan dan pengujian awal instrumen tes soal literasi matematis konten aljabar 

pada konteks sosial dan saintifik yang memerlukan subjek dengan karakteristik tertentu. 

Sampel penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas VIII-1 dan VIII-2 SMPN 3 Banda 

Aceh, VIII-7 dan VIII-2 SMPN 17 Banda Aceh, VIII-2 SMPN 1 Banda Aceh, dan VIII-

1 MTsN 1 Banda Aceh yang telah mempelajari materi aljabar sesuai dengan hasil belajar 

fase D. Penggunaan purposive sampling dikarenakan tujuan dari penelitian 

pengembangan yang menekankan pada kualitas instrumen dan kelayakannya. Materi 

yang dipelajari pada fase D, yaitu bentuk aljabar, dengan sifat-sifat operasi (komutatif, 



Media Pendidikan Matematika                                                                                       Wulandari & Duskri 

 

9 

 

asosiatif, dan distributif), dan menyelesaiakan persamaan linear satu variabel. Kisi-kisi 

soal yang disusun berjumlah 15 dengan bentuk soal pilihan ganda. Soal yang 

dikembangkan merujuk pada level kognitif C1-C5. 

Pada tahap Self Evaluation, peneliti menerapkan tinjauan mandiri terhadap soal 

yang telah dibuat, dimana peneliti melihat kesesuain antara soal dengan indikator serta 

kejelasan bahasa dari soal tersebut. Soal yang dikembangkan mencakup materi bentuk 

aljabar, dengan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif), dan 

menyelesaiakan persamaan linear satu variabel. 

Pada tahap Expert Review atau bisa disebut juga sebagai tahap tinjauan ahli 

bertujuan untuk memvalidasi soal-soal literasi matematis yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Validasi ini bertujuan untuk melihat kualitas instrumen berdasarkan kesesuaian 

materi, kompetensi yang diukur, indikator, tingkat kognitif, bahasa dan kejelasan soal. 

Pada proses validasi ini melibatkan tiga validator. Validator pertama adalah dosen 

Program studi Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry yang memiliki pengalaman dalam 

merancang soal-soal ujian matematika. Validator kedua adalah guru matematika di SMA 

yang paham terkait perancangan soal-soal literasi. Ia menyelesaikan studi sarjana di 

Program Studi Pendidikan Matematika dan sedang mengerjakan tesis terkait pembuatan 

soal literasi matematis. Validator ketiga adalah guru matematika di SMP yang paham 

mengenai perancangan soal dan juga materi yang digunakan dalam pengembangan soal 

yang dilakukan oleh peneliti. Ia menyelesaikan studi sarjana di Program Studi Pendidikan 

Matematika. Adapun komentar dan saran dari validator terdapat pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Komentar dan Saran Validator 

Butir 

soal 
Validator  Komentar dan Saran Keputusan Revisi 

4 KM Pada wacana II tambahkan 

keterangan nama sekolah dan 

inisial anak yang tidak mampu 

tersebut dan ada kalimat yang 

kurang jelas. 

Diperbaiki sesuai dengan 

saran, yaitu menambahkan 

nama sekolah dan inisial dari 

anak yang akan diberikan 

sumbangan, serta 

memperjelas bagian kalimat 

yang kurang jelas. 

5  Perlu dijelaskan kenapa dia ingin 

menghabiskan uang tersebut, 

misal ingin disumbangkan. Jadi 

harus habis dibelanjakan.  

Diperbaiki dengan 

menambahkan keterangan 

kenapa uang itu harus 

dihabiskan. 

6  Wacana III belum jelas maksud 

dari kalimat pertama pada 

paragraph pertama, apa yang 

ingin dijelaskan? 

Memperjelas bagian awal 

kalimat agar memiliki makna 

yang jelas. 

11  Wacana V jelaskan terlebih 

dahulu kenapa harus ada dua 

paket 

Menambahkan keterangan 

kenapa harus dibagi menjadi 

dua paket bansos. 

12  Kalimat kurang jelas Diperbaiki bagian kalimat 

yang kurang jelas. 

1 SCF Wacana I informasi protein dan 

energi makan bagusnya dibuat 

dalam bentuk tabel agar lebih 

mudah terbaca, khusunya untuk 

anak SMP 

Menambahkan tabel agar 

lebih mudah dimaknai oleh 

peserta didik. 
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3  Untuk susuanan bahasa masih 

perlu diperbaiki. 

Diperbaiki susunan kata yang 

kurang bagus. 

4  Untuk setiap wacana dibuat 

judul besarnya 

Menambahkan judul disetiap 

wacana. 

6  Soal pilihan ganda tidak dibuat 

dalam bentuk kalimat tanya 

Diperbaiki bentuk penulisan 

soal berdasarkan kriteria 

penulisan soal pilihan ganda. 

10  Soal pilihan ganda tidak dibuat 

dalam bentuk kalimat tanya 

Diperbaiki bentuk penulisan 

soal berdasarkan kriteria 

penulisan soal pilihan ganda. 

12  Sebaiknya dalam soal pilihan 

ganda jangan ada kata tanya 

Diperbaiki bentuk penulisan 

soal berdasarkan kriteria 

penulisan soal pilihan ganda. 

2 ER Peserta didik belum mempelajari 

materi pertidaksaman linear 

Diperbaiki dengan 

mengganti soal dengan 

materi persamaan linear yang 

telah dipelajari oleh peserta 

didik 

3  Peserta didik belum familiar 

dengan indeks. 

Mengganti bentuk indeks 

dengan variabel agar peserta 

didik lebih familiar dengan 

bentuknya. 

7  Pilihan gandanya bisa 

disederhanakan lagi 

Pilihan ganda dibuat menjadi 

lebih sederhana. 

9  Tidak cocok untuk materi aljabar Mengganti soal dengan soal 

yang berbentuk aljabar. 

10  Tidak cocok untuk materi aljabar Mengganti soal dengan soal 

yang berbentuk aljabar. 

12  Peserta didik belum mempelajari 

materi pertidaksaman linear 

Diperbaiki dengan 

mengganti soal dengan 

materi aljabar yang telah 

dipelajari oleh peserta didik 

13  Peserta didik belum mempelajari 

materi pertidaksaman linear 

Diperbaiki dengan 

mengganti soal dengan 

materi persamaan linear yang 

telah dipelajari oleh peserta 

didik 

Hasil validasi instrumen tes soal literasi matematis konten aljabar pada konteks 

sosial dan saintifik kelas VIII SMP/MTs berdasarkan penilaian oleh para ahli 

menggunakan Skala Likert dengan menilai konstruk, konten/materi, konteks, dan bahasa 

dari soal disajikan pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Validasi 

Aspek Presentase  Kategori 

Konten  93 Sangat valid 

Konteks 93 Sangat valid 

Konstruk 90 Sangat valid 

Bahasa 83 Sangat valid 

Rata-rata 89 Sangat valid 

 

Pada tahap ini, semua soal yang berjumlah 15 soal dinyatakan layak digunakan 

sebagai alat tes literasi matematis dengan presentase konten 93, konteks 93, konstruk 90, 

dan bahasa  83, sehingga memperoleh nilai rata-rata validitas sebesar 89 dengan kategori 
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sangat valid. Soal-soal yang telah divalidasi tersebut disusun berdasarkan tingkat kognitif 

C1-C5, dengan distribusi C1 sebanyak 2 soal, C2 sebanyak 2 soal, C3 sebanyak 3 soal, 

C4 sebanyak 6 soal, dan C5 sebanyak 2 soal. 

Pada tahap one-to-one melibatkan 6 orang peserta didik dari sekolah SMPN 3 

Banda Aceh kelas VIII-1 untuk menguji keterbacaan soal (Isnaniah & Imamuddi, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami maksud dan bahasa 

setiap soal, sehingga pada tahap ini tidak perlu dilakukan revisi terhadap soal. Oleh karena 

itu, 15 soal yang telah diuji dianggap layak untuk digunakan pada tahap selanjutnya. 

Pada tahap small group melibatkan 27 orang peserta didik dari sekolah SMPN 17 

Banda Aceh kelas VIII-7 untuk menguji kepraktisan dan keefektifan soal (Fitri et al., 

2024). Hasil penelitian menunjukkan perlu dilakukan revisi pada sebagian soal di 

beberapa pengecoh dikarenakan ada pengecoh yang tidak berfungsi dikarenakan 

pengecoh dipilih oleh kurang dari 5% peserta didik. Oleh karena itu 6 soal dari 15 soal 

harus direvisi pengecohnya. 

Pada tahap field test merupakan tahan akhir dari penelitian ini. Pada tahap ini, hasil 

akhir yang dihasilkan dari tahap field test yang diuji coba pada 128 peserta didik kelas 

VIII-2 SMPN 3 Banda Aceh, kelas VIII-2 SMPN 17 Banda Aceh, kelas VIII-2 SMPN 1 

Banda Aceh, dan kelas VIII-1 MTsN 1 Banda Aceh. Instrumen tes diberikan langsung 

kepada peserta didik dan hasilnya akan ditinjau berdasarkan tingkat kesukaran, daya beda, 

dan keberfungsian pengecoh (Nursalam et al., 2017). Hasil uji coba menunjukkan dari 15 

soal yang telah diberikan, 13 soal diterima dan 2 soal dibuang. Berdasarkan analisis 

tingkat kesukaran 1 soal dikategorikan mudah, 13 soal dikategorikan sedang, dan 1 soal 

dikategorikan sulit. Hasil reliabilitas tes adalah 0,716 yang dianggap tinggi. Soal yang 

diterima adalah soal yang memenuhi kriteria tingkat kesulitan, daya beda, dan 

keberfungsian pengecoh.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai metode penelitian, tingkat 

kesukaran dianggap dapat diterima jika berada antara 0,30-0,70 (Prayitno, 2019), daya 

beda yang dianggap dapat diterima jika berada antar 0,30-1,00 (Qadir et al., 2024), dan 

untuk pengecoh dianggap berfungsi jika setidaknya ada 5% peserta didik yang 

memilihnya (Arhin, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa soal tersebut memenuhi kriteria 

kualitas yang baik dan dapat diterima.  

Contoh alasan dari pengecoh: 

Luas dari area kolam renang raider dalam bentuk aljabar adalah…. 

A. 8x + 64 (Jawaban yang benar) 

B. 2x + 32 (menggunakan rumus matematika terkait yang mirip tetapi tidak tepat) 

C. x + 16 (salah dalam melakukan operasi matematika dan mengubah tanda) 

D. x + 8 (kelipatan dari jawaban yang benar) 

Soal literasi matematis yang dianggap layak diterima berdasarkan hasil analisis 

disajikan dalam Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. Soal Literasi Matematis yang Diterima Berdasarkan Analisis 

Soal  Tingkat Kesukaran Daya Beda Keberfungsian Opsi 

3 0,594 0,416 A,B,C,D ≥ 5% 
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4 0,664 0,412 A,B,C,D ≥ 5% 

5 0,438 0,775 A,B,C,D ≥ 5% 

6 0,477 0,578 A,B,C,D ≥ 5% 

7 0,500 0,854 A,B,C,D ≥ 5% 

8 0,594 0,616 A,B,C,D ≥ 5% 

9 0,578 0,654 A,B,C,D ≥ 5% 

10 0,531 0,455 A,B,C,D ≥ 5% 

11 0,445 0,541 A,B,C,D ≥ 5% 

12 0,438 0,628 A,B,C,D ≥ 5% 

13 0,344 0,634 A,B,C,D ≥ 5% 

14 0,398 0,803 A,B,C,D ≥ 5% 

15 0,359 0,619 A,B,C,D ≥ 5% 

 

Soal literasi matematis konten aljabar pada konteks sosial dan saintifik yang 

diterima sebanyak 13 butir soal, dengan tingkat kesukaran berada pada rentang 0,30 

sampai 0,70, daya beda berada pada rentang 0,30 sampai 1,00, dan keberfungsian 

pengecoh lebih atau sama dengan 0,05 yang memilih setiap pengecoh dari seluruh peserta 

didik yang mengikuti tes. 

Soal literasi matematis yang dibuang jika menunjukkan karakteristik yang berada 

di luar kriteria penerimaan atau revisi. Soal yang dibuang jika tingkat kesulitan di bawah 

0,10 atau di atas 0,90, daya beda soal yang dibuang jika berada dalam rentang -1,00-0,19, 

dan keberfungsian pengecoh kurang dari 5%. 

Tabel 9. Soal Literasi Matematis yang Dibuang Berdasarkan Analisis 

Soal  Tingkat Kesukaran Daya Beda Keberfungsian Pengecoh 

1 0,969 0,088 B ≥ 5%, A, C, D ≤ 5% 

2 0,039 -0,203 C ≥ 5%, A, B, D ≤ 5% 

 

Berdasarkan tabel 8 dan 9 ada 13 soal diterima dan 2 soal ditolak atau dibuang. Uji 

soal literasi matematis yang baik dapat diidentifikasi melalui pengujian reliabilitas dan 

validitas. Sebelum menggunakan tes, validitas dan reliabilitas harus diuji terlebih dahulu. 

Soal-soal literasi matematis yang dikembangkan telah melalui validasi oleh para ahli. Uji 

validitas kualitatif berfokus pada kesesuaian rumusan indikator dengan hasil belajar, 

rumusan soal tes, konstruk tes, bahasa, konten, dan konteks. Sementara untuk uji validitas 

kuantitatif mengukur tingkat kesukaran, daya beda, dan keberfungsian pengecoh. Hasil 

uji reliabilitas keseluruhan adalah 0,716 dengan kategori tinggi.  

Pembahasan 

Butir soal yang dikembangan pada penelitian ini mulai dari level kognitif C1 

sampai dengan C3 mengingat tes kemampuan literasi harus menangkap fondasi kognitif 

peserta didik, yaitu apa yang sudah mereka ingat, pahami, dan aplikasikan. Hal ini 

merupakan aspek dalam kemampuan berpikir yang lebih kompleks. Sebelum menilai 

kemampuan tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, atau menciptakan, penting untuk 

menjamin peserta didik telah memiliki kemampuan dasar yang cukup. Jika peserta didik 

belum kuat pada C1, C2, dan C3, maka nantinya peserta didik akan kesulitan pada 

keterampilan komples pada level kognitif C4 sampai C6 bisa jadi bukan karena tingkat 

berpikir tinggi yang belum dikuasai, tapi karena dasar memorisasi, pemahaman, dan 
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penerapan yang belum mumpuni. Selanjutnya, butir soal yang juga dikembangkan pada 

penelitian ini adalah soal dengan level kognitif C4 dan C5 karena kemampuan literasi 

matematis yang menuntut agar peserta didik bernalar dan menyelesaikan permasalahan 

yang kompleks, hal ini sebagaimana dijelasakan dalam penelitian terhadap peserta didik 

MTsN 1 Tulungagung menyatakan bahwa level kognitif tidak hanya mengelompokkan 

peserta didik tinggi, sedang, dan rendah tetapi dapat menjadi dasar dalam menyusun 

instrumen tes yang dapat mengukur kemampuan literasi matematis (Danishwara & 

Rahma, 2023). Oleh sebab itu butir tes yang dikembangkan mengacu pada tingkat 

kognitif C1 sampai dengan C5 dengan distribusi sebagai berikut, C1 sebanyak 2 butir atau 

13,3%, C2 sebanyak 2 butir atau 13,3%, C3 sebanyak 3 butir atau 20%, C4 sebanyak 6 

butir atau 40%, dan C5 sebanyak 2 butir atau 13,3%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat ukur soal literasi matematis konten 

aljabar pada konteks sosial dan saintifik pilihan ganda mampu meningkatkan minat 

peserta didik dalam belajar, mengetahui kemampuan dan level literasi matematis peserta 

didik. Hasil-hasil ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pertanyaan yang diajukan dalam konteks tertentu secara efektif dapat 

meningkatkan motivasi dan antusiasme peserta didik dalam belajar, yang pada akhirnya 

meningkatkan minat mereka terhadap literasi matematis (Isnaniah & Imamuddi, 2022). 

Serta mampu mengetahu kemampuan dan level kemampuan literasi matematika peserta 

didik terutama untuk materi sistem persamaan linear dan pertidaksamaan linear (Azizah 

et al., 2024).  

Namun demikian, keterbatasan penelitian ini hanya menggunakan butir tes literasi 

matematis konten aljabar konteks sosial dan saintifik jenjang kelas VIII Fase D, level 

kognitif C1 sampai dengan C5 dengan bentuk pilihan ganda. Karena keterbatasan waktu, 

sumber daya, serta dana, maka tahap proses pengembangannya dengan jumlah sampel 

128 orang di 4 sekolah atau madrasah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menghasilkan soal literasi matematis konten aljabar yang memadukan 

konteks sosial dan saintifik untuk siswa kelas VIII SMP/MTs dengan menggunakan 

model Tessmer dalam proses penelitiannya. Instrumen yang memenuhi kriteria validitas, 

daya beda yang berada pada rentang 0,30 sampai 1,00, tingkat kesukaran dengan rentang 

0,30 sampai 0,70 dan keberfungsian pengecoh yang baik berjumlah 13 soal, dari 15 soal 

yang telah dikembangkan sehingga sebanyak 2 soal yang tidak memenuhi kriteria 

validitas, daya beda, tingkat kesukaran dan keberfungsian pengecoh. Instrument tes yang 

dikembangkan mulai dari level kognitif C1 sampai C5. Instrument tes yang dihasilkan 

bermanfaat untuk guru dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik. 

Berdasarkan temuan penelitian serta keterbatasan yang didapatkan, maka 

disarankan bagi peneliti yang ingin melanjutkan studi ini, diharapkan untuk 

mengembangakan dengan subjek yang lebih besar. Instrument tes yang dikembangkan 

dalam penelitian ini hanya mencakup sebagian dari fase D pada materi aljabar dengan 

menggunakan konteks sosial dan saintifik saja. Maka dari itu, disarankan agar penelitian 



Media Pendidikan Matematika                                                                       Juni 2026 Vol. 14, No. 1 

 

14 

 

selanjutnya dapat mengembangkan butir soal serupa untuk materi bilangan, geometri atau 

data dan ketidakpastian, serta konteks lain seperti konteks personal, budaya, dan lainya 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
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